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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai  Strategi
Komunikasi lkatan Aktivis Rohis Rafflesia (IKTIROF) dalam
Membina Rohis SMAN 9 dan SMKN 2 Kota Bengkulu, maka
dapat disimpulkan bahwa:
1. Strategi Komunikasi IKTIROF dalam Membina Siswa
SMAN 9 dan SMKN 2 Kota Bengkulu
a. Strategi Mengenal Khalayak

IKTIROF mengenali karakteristik, kebutuhan, dan kondisi
anggota Rohis di setiap sekolah melalui komunikasi dengan
pembina dan pengurus Rohis sehingga program pembinaan
yang diberikan dapat disesuaikan dengan kondisi masing-
masing sekolah.
b. Strategi Penyusunan Pesan Komunikasi

IKTIROF menyusun pesan komunikasi yang berisi
pembinaan keimanan, ibadah, akhlak, kepemimpinan, dan
organisasi dengan menggunakan bahasa yang sederhana,
komunikatif, dan mudah dipahami oleh pelajar.

c. Strategi Pemilihan Media Komunikasi
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IKTIROF menggunakan media komunikasi secara
langsung melalui kajian, mentoring, diskusi, dan pembinaan,
serta memanfaatkan media digital seperti WhatsApp dan
media sosial sebagai sarana koordinasi dan penyampaian
informasi.

d. Strategi Menentukan Metode Komunikasi

IKTIROF menerapkan metode komunikasi yang bersifat
persuasif, edukatif, partisipatif, dan dialogis melalui kegiatan
kajian, mentoring, diskusi, tanya jawab, dan pendekatan

personal sehingga siswa terlibat aktif dalam proses pembinaan.



e. Strategi Membangun Hubungan Komunikasi
IKTIROF membangun hubungan komunikasi yang
bersifat kekeluargaan, terbuka, dan berkelanjutan dengan
pembina, pengurus, dan anggota Rohis sehingga tercipta rasa
nyaman, saling percaya, dan kerja sama yang baik dalam
pelaksanaan pembinaan
2. Strategi Dakwah IKTIROF dalam Membina Rohis
SMAN 9 dan SMKN 2 Kota Bengkulu
a. Strategi Dakwah Bil Hikmah
IKTIROF menerapkan strategi dakwah Bil Hikmah
dengan menyampaikan materi secara bijaksana, persuasif,
serta menyesuaikan pendekatan dakwah dengan karakteristik
dan kebutuhan siswa.
b. Strategi Dakwah Mau'izhah Hasanah
IKTIROF menerapkan strategi Mau'izhah Hasanah
melalui pemberian nasihat, motivasi, dan arahan yang baik
dengan bahasa yang santun sehingga mampu meningkatkan
pemahaman keagamaan dan pembentukan akhlak siswa.

c. Strategi Dakwah Mujadalah Billati Hiya Ahsan
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IKTIROF menerapkan strategi Mujadalah Billati Hiya
Ahsan melalui dialog, diskusi, dan tanya jawab yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
pendapat serta memperoleh pemahaman yang lebih baik
terhadap materi dakwah.

d. Strategi Dakwah Bil Hal
IKTIROF menerapkan strategi Bil Hal melalui
keteladanan pembina dan pengurus Rohis dalam
menjalankan ibadah, berakhlak mulia, bersikap disiplin,
bertanggung jawab, dan peduli terhadap sesama sehingga
menjadi contoh bagi anggota Rohis dalam kehidupan sehari-

hari.



B. Saran
1. Bagi IKTIROF Kota Bengkulu
IKTIROF diharapkan dapat terus mempertahankan dan
mengembangkan strategi komunikasi yang telah berjalan
dengan baik dalam membina Rohis sekolah. Selain itu,
IKTIROF perlu meningkatkan inovasi dalam metode
penyampaian pesan dan kegiatan pembinaan agar lebih
menarik serta sesuai dengan perkembangan karakter pelajar
saat ini. IKTIROF juga diharapkan dapat memperluas
jaringan pembinaan kepada lebih banyak sekolah sehingga
manfaat kegiatan pembinaan dapat dirasakan oleh lebih
banyak siswa.
2. Bagi Pembina dan Pengurus Rohis SMAN 9 dan SMKN 2
Kota Bengkulu
Pembina dan pengurus Rohis diharapkan dapat terus
meningkatkan kerja sama dengan IKTIROF dalam
menjalankan kegiatan pembinaan. Pengurus Rohis juga
perlu meningkatkan kreativitas dalam membuat program

yang menarik, sehingga Rohis tidak hanya menjadi
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organisasi keagamaan, tetapi juga menjadi wadah
pengembangan karakter, kepemimpinan, dan kemampuan
komunikasi siswa.
3. Bagi Pelajar SMAN 9 dan SMKN 2 Kota Bengkulu
Pelajar diharapkan dapat memanfaatkan keberadaan
Rohis sebagai tempat untuk meningkatkan pemahaman
agama, memperbaiki akhlak, serta mengembangkan
kemampuan diri melalui kegiatan positif. Keaktifan siswa
dalam mengikuti kegiatan Rohis sangat penting karena

proses pembinaan tidak hanya



memberikan ilmu agama, tetapi juga membentuk sikap
disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan bekerja sama.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian mengenai strategi komunikasi organisasi dakwah
pelajar dengan cakupan vyang lebih luas. Penelitian
berikutnya dapat mengkaji aspek lain seperti efektivitas
komunikasi, metode dakwah, penggunaan media digital
dalam pembinaan Rohis, maupun dampak kegiatan Rohis

terhadap pembentukan karakter siswa.
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